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ABSTRAK 

 Kualitas laba merupakan laba yang dilaporkan dan disajikan dalam laporan keuangan 

merupakan laba yang sesungguhnya dan menggambarkan kinerja keuangan yang sebenarnya, 

serta akan memberikan dampak yang baik dan tidak menyesatkan bagi pihak investor maupun 

kreditor dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh struktur modal, struktur kepemilikan, persistensi laba, investment opportunity set, dan 

likuiditas terhadap kualitas laba. Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan properti yang terdaftar di BEI tahun 2017- 2022. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 36 sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Struktur kepemilikan yang diprosikan dengan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Struktur kepemilikan yang 

diproksikan dengan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Persistensi laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Investment opportunity set 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Kata Kunci: Struktur modal, persistensi laba, investment opportunity set, likuiditas, 

kualitas laba 

 

ABSTRACT 

 Earnings quality is the profit that is reported and presented in the financial statements 

is the actual profit and describes the actual financial performance, and will have a good impact 

and not mislead investors and creditors in making decisions. This study aims to examine and 

analyze the effect of capital structure, ownership structure, earnings persistence, investment 

opportunity set, and liquidity on earnings quality. The data used in this research is secondary 

data. The population of this study are property companies listed on the IDX in 2017-2022. The 

sampling technique in this study used a purposive sampling method. The number of samples 

used was 36 samples. The method used in this research is multiple linear analysis. The results of 

this study indicate that capital structure has a positive effect on earnings quality. The ownership 

structure that is proportional to managerial ownership has a positive effect on earnings quality. 

The ownership structure proxied by institutional ownership has no effect on earnings quality. 

Earnings persistence has a negative effect on earnings quality. Investment opportunity set has a 

positive effect on earnings quality. Liquidity has no effect on earnings quality. 

 

Keywords: Capital structure, earnings persistence, investment opportunity set, liquidity,  

earnings quality 
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PENDAHULUAN 

 

Tindakan manajemen dalam upaya untuk membuat laporan keuangan bagi para 

pengguna adakalanya hanya memperhatikan kuantitas, khususnya pada laporan laba rugi, 

dibandingkan kualitasnya (Dewi, 2008). Cara manajemen menyusun angka pelaporan keuangan 

dapat berdampak pada kualitas laba. Laba dikatakan memiliki kualitas yang baik jika tidak 

terdapat penyimpangan dari kondisi yang sebenarnya dalam proses pemerolehannya, meski 

secara teoritis tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang berlaku, hingga para pengguna 

tidak melakukan pengambilan keputusan yang salah. Banyak perusahaan yang memiliki laba 

tinggi namun tidak mampu membayar deviden, tidak mampu membayar hutang saat jatuh 

tempo, tidak mampu berinvestasi, dan diantaranya ada yang bangrut dan harus dibubarkan 

(Dewi, 2008). Perusahaan yang demikan mengambarkan bahwa laba yang mereka laporkan 

tidak sepadan dengan uang kas yang mereka hasilkan. Perusahaan yang melaporkan tingkat laba 

dan tidak diimbangi dengan arus kas dapat dikatakan memiliki kualitas laba yang rendah.  

Pentingnya informasi mengenai laba membuat manajemen berusaha untuk memenuhi 

ekspektasi pasar. Tujuan utama perusahaan adalah untuk menstabilkan nilai perusahaan. 

Beberapa perusahaan bahkan melakukan modifikasi pada laporan keuangannya dengan cara 

meninggikan laba agar dapat terlihat baik dimata pengguna laporan keuangan lainnya 

(Priskanodi et al., 2022). Atas dasar permasalahan tersebut yang secara tidak langsung akan 

menimbulkan masalah asimetri informasi, maka dalam penelitian ini peneliti mengaitkan 

kualitas laba dengan teori keagenan. Teori keagenan menyatakan bahwa antara menajemen dan 

pemegang saham mempunyai kepentingan yang berbeda (Jensen & Meckling, 1976). Pihak 

manajemen selaku pengelola perusahaan akan memiliki informasi tentang perusahaan lebih 

banyak dibandingkan dengan pemegang saham sehingga dapat memunculkan asimetri 

informasi. Berikut ini data rata-rata kualitas laba perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2022 diukur dengan menggunakan rumus quality of earning (arus kas 

operasi/laba bersih).  

 

Tabel 1. Kualitas laba perusahaan pada sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2022 

No Sektor 
Kualitas Laba (Arus Kas Operasi/Laba Bersih) 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-rata 

1 Perusahaan sektor pertanian 0,74 1,61 1,62 1,23 1,43 1,57 1,37 

2 Perusahaan sektor industri 

dasar dan bahan kimia 
0,88 0,19 2,44 1,05 5,20 -0,90 1,48 

3 Perusahaan sektor industri 

barang konsumsi 
0,83 0,70 -4,17 24,81 6,05 0,65 4,81 

4 Perusahaan sektor aneka 

industri 
4,05 3,15 0,21 -1,38 -0,39 -1,55 0,68 

5 Perusahaan sektor 

pertambangan 
3,59 0,65 3,88 2,39 12,80 0,92 4,04 

6 Perusahaan sektor properti -0,66 -2,46 -1,66 -0,99 -0,32 0,51 -0,93 

7 Perusahaan sektor 

perdagangan, jasa, dan 

investasi 

1,72 0,76 -1,28 -0,92 -0,01 0,73 0,17 

8 Perusahaan sektor 

infrastruktur dan utilitas 
0,61 1,52 2,15 7,60 2,49 1,07 2,57 

Rata-rata 1,47 0,77 0,40 4,22 3,41 0,38  

  
Sumber: www.idx.co.id yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa kualitas laba perusahaan yang diukur dengan 

membandingkan arus kas dengan laba bersih mengalami perubahan. Berdasarkan data tersebut 

http://www.idx.co.id/
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diketahui selama 6 tahun terakhir sektor perusahaan yang memperoleh rata-rata tingkat kualitas 

laba tertinggi adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi dengan nilai sebesar 4,81. 

Sedangkan perusahaan dengan rata-rata tingkat kualitas laba terendah yaitu perusahaan sektor 

properti senilai -0,93. Hasil pengukuran dengan nilai negatif pada sektor properti menandakan 

bahwa kinerja keuangan dalam kurun waktu 2017-2022 tidak cukup baik. Perusahaan dengan 

kinerja keuangan seperti ini lebih berisiko untuk melakukan modifikasi pada laporan 

keuangannya dengan cara meninggikan laba serta arus kas agar terlihat baik di mata pengguna 

laporan keuangan sehingga akan menyebabkan nilai kualitas laba menjadi lebih rendah. Berikut 

adalah grafik rata-rata kualitas laba perusahaan dalam sektor properti yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2022.  

 

 
    Sumber: www.idx.co.id yang diolah, 2023 

 

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Kualitas Laba Sektor Properti 

Fenomena pada perusahaan sektor properti di Indonesia terkait overstate laba yang 

mengindikasikan rendahnya tingkat kualitas laba diantaranya ada pada perusahaan PT Waskita 

Raya. Pada tahun 2018, PT Waskita Raya melakukan kelebihan pencatatan keuangan dengan 

mencatat laba bersih senilai Rp400 miliar dan adanya kasus proyek subkontraktore fiktif. 

Pencatatan yang tidak sesuai ini ditemukan oleh Direktur dari perusahaan tersebut. Temuan 

tersebut diantaranya terdapat pencatatan laba dalam laporan keuangan tersebut merupakan laba 

tahun depan yang dicatatkan sebagai laba tahun lalu (Cahyo et al., 2022).  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan salah 

satunya adalah struktur modal. Penelitian tentang struktur modal sebelumnya dilakukan oleh 

Kristanti (2022) dan Abbas (2019) bahwa struktur modal yang diukur menggunakan variabel 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Anggrainy (2019) dan Al-Vionita & Asyik (2020) yang menyatakan bahwa struktur 

modal berpengaruh negatif  terhadap kualitas laba. Dalam penelitian Priskanodi et al., (2022) 

menyatakan bahwa  struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.   

Faktor keidua yang meimpeingaruhi kualitas laba yaitu struktur keipeimilikan, yang teirdiri 

dari dua variabeil yaitu struktur keipeimilikan manajeirial dan struktur keipeimilikan institusional. 

Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Martinus & Kusumawati (2021) dan Hidayatul eit al., 

(2022) yang meinyatakan bahwa keipeimilikan manjeirial beirpeingaruh positif teirhadap kualitas 

laba. Peineilitian Deiwi & Fachrurroziei  (2021) , Deiwi eit al., (2020), Meirgia eit al., (2021) dan 

Priskanodi eit al., (2022)  meinyatakan keipeimilikan manjeirial tidak beirpeingaruh teirhadap 

kualitas laba. Peineilitian teintang keipeimilikan institusional teirhadap kualitas laba seibeilumnya 

diteiliti oleih Deiwi & Fachrurroziei (2021) dan Hidayatul eit al., (2022) yang meinyatakan bahwa 

keipeimilikan institusional beirpeingaruh positif teirhadap kualitas laba. Peineilitian Martinus & 

Kusumawati (2021) dan Meirgia eit al., (2021) keipeimilikan institusional beirpeingaruh neigatif 

http://www.idx.co.id/
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teirhadap kualitas laba. Peineilitian Deiwi eit al., (2020) dan Priskanodi eit al., (2022) meimbeirikan 

hasil keipeimilikan institusional tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. 

Faktor keitiga yang dapat meimpeingaruhi kualitas laba adalah peirsisteinsi laba. Peineilitian 

teintang peirsisteinsi laba seibeilumnya dilakukan oleih Kristanti  (2022) yang meinyatakan bahwa 

peirsisteinsi laba beirpeingaruh positif teirhadap kualitas laba. Peineilitian Priskanodi eit al., (2022) 

meimbeirikan hasil peirsisteinsi laba tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. Peineilitian Yulianti 

& Rahmah (2022) dan Marlina & Idayanti (2021) peirsisteinsi laba beirpeingaruh neigatif teirhadap 

kualitas laba. 

Faktor keieimpat yang meimpeingaruhi kualitas laba adalah inveistmeint opportunity seit 

(IOS). Peineilitian teirkait deingan IOS seibeilumnya dilakukan oleih Indriana & Handayani (2021), 

Deiwi eit al., (2020), Isna (2020), dan  Al-Vionita & Asyik (2020) yaitu Inveistmeint Opportunity 

Seit (IOS) beirpeingaruh positif teirhadap kualitas laba. Peineilitian Abbas (2019) dipeiroleih hasil 

inveismeint opportunity seit beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kualitas laba. Namun 

dalam peineilitian Jumady eit al., (2022) meineimukan bahwa IOS tidak beirpeigaruh teirhadap 

kualitas laba. 

Faktor keilima yang dapat meimpeingaruhi kualitas laba adalah likuiditas. Peineilitian 

seibeilumnya dilakukan oleih Abbas (2019), Irawan & Ardianti (2021) seirta Azizah (2020) yang 

meinyatakan bahwa likuiditas beirpeingaruh positif teirhadap kualitas laba. Peineilitian Marlina & 

Idayanti (2021) meineimukan bahwa likuiditas beirpeingaruh neigatif teirhadap kualitas laba.  

Peineilitian Luas eit al., (2021) dan Isna  (2020) meimbeirikan hasil likuiditas tidak beirpeingaruh 

teirhadap kualitas laba. 

Beirdasarkan uraian diatas maka dipeiroleih rumusan maslah seibagai beirikut: apakah struktur 

modal, struktur keipeimilikan, peirsisteinsi laba, inveistmeint opportunity seit, dan likuiditas 

beireipeingaruh teirhadap kualitas laba. Seidangkan tujuan peineilitian ini adalah untuk meinguji 

seicara eimpiris dan meinganalisis peingaruh struktur modal, struktur keipeimilikan, peirsisteinsi 

laba, inveistmeint opportunity seit, dan likuiditas beireipeingaruh teirhadap kualitas laba. Manfaat 

peineilitian ini seicara akadeimis yaitu diharapkan dapat meinambah reifeireinsi untuk peineilitian 

seilanjutnya meingeinai salah satu variabeil-variabeil yang meimpeingaruhi kualitas laba pada 

peirusahaan propeirti. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

1. Teiori ageinsi 

Meinuiruit Jeinsein & Meickling (1976) teiori ageinsi meiruipakan teiori yang meinjeilaskan 

huibuingan kontrak antara pinsipal deingan agein. Huibuingan teiori ageinsi deingan kuialitas laba 

muincuil keitika prinsipal meimpeircayakan keipada agein uintuik meilakuikan beibeirapa tindakan 

dan juiga meindeileigasi otoritas peingambilan keipuituisan keipada agein (Suisanto & Ramadhani, 

2016). Adanya peimisahan peiran dan keipeintingan antara prinsipal dan agein dapat beirpoteinsi 

meinimbuilkan konflik keiageinan Konflik keiageinan ini dapat meingakibatkan adanya sifat 

manajeimein yang keimuidian dapat meilaporkan laba seicara oportuinistik uintuik 

meimaksimuimkan keipeintingan pibadinya. Jika hal ini teirjadi, maka akan meingakibatkan 

reindahnya kuialitas laba.  

 

2. Kuialitas laba 

Meinuiruit Seiptiano eit al., (2022) Kuialitas laba meiruipakan laba yang beirada pada 

laporan keiuiangan peiruisahaannya yang seibeinarnya, dan juiga meiruipakan pangkat peirbeidaan 

antara laba seisuingguihnya deingan laba beirsih yang teilah dilaporkan. Kuialitas laba yang baik 

yaitui apabila laba yang di hasilkan dari opeirasional peiruisahaan ini tinggi dan seimakin 
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meindeikati ataui dapat leibih tingi dari yang teilah direincakanan. Meinuiruit Aguistin & Rahayui 

(2022), kuialitas laba meinuinjuikkan tingkat peirbeidaan antara laba beirsih dalam laporan 

keiuiangan deingan laba yang seibeinarnya, seihingga kuialitas laba ini dapat diceirminkan 

meilaluii kineirja keiuiangan yang seisuingguihnya tanpa dimanipuilasi. Laba yang seimakin deikat 

deingan aliran kas opeirasi meingindikasikan laba yang seimakin beirkuialitas. 

 

3. Struiktuir modal  

Struiktuir modal meiruipakan peirbandingan antara keiwajiban lancar, keiwajiban tidak 

lancar dan modal, juiga dapat diartikan seibagai peirimbangan ataui peirbandingan antara 

modal dari luiar deingan modal seindiri (Luias eit al., 2021). Struiktuir modal meineintuikan 

apakah peiruisahaan akan meingguinakan dana inteirnal ataui eiksteirnal dalam meimeinuihi 

peindanaan peiruisahaan. Deibt to eiquiity ratio dapat diguinakan uintuik meinilai struiktuir modal 

suiatui peiruisahaan, kareina Deibt to eiquiity ratio yang tinggi meinandakan peirmodalan uisaha 

leibih banyak meimanfaatkan huitang yang reilatif teirhadap asseit. Seimakin tinggi Deibt to 

eiquiity ratio maka hal ini meinceirminkan risiko peiruisahaan yang reilattif tinggi puila. 

Struiktuir modal adalah  peirbandingan antara huitang jangka peindeik, huitang jangka 

panjang, dan modal, yang juiga dapat diartikan seibagai peirimbangan ataui peirbandingan 

antara modal eiksteirnal dan eikuiitas (Luias eit al., 2021). Jika struiktuir modal yang diguinakan 

banyak beirasal dari huitang eikteirnal maka akan beirdampak pada risiko peiruisahaan yang 

keisuilitan meimbayar huitangnya, seihingga meinimbuilkan biaya yang leibih beisar lagi dalam 

meingatasinya. Dari kondisi teirseibuit peiruisahaan akan leibih rawan uintuik meilakuikan 

tindakan manipuilasi laba agar peiruisahaan teirlihat dalam kondisi yang baik, hal ini bisa 

dilakuikan kareina adanya keiseinjangan keipeimilikan informasi antara peimeigang saham 

deingan manajeimein. dari peirmasalahan teirseibuit maka diruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1. Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 

 

4. Struiktuir keipeimilikan 

a. Keipeimilikan manajeirial 

Keipeimilikan manajeirial adalah proporsi peimeigang saham dari pihak 

manajeimein yang seicara aktif ikuit dalam peingambilan keipuituisan peiruisahaan (Suinarto, 

2018). Adanya keipeimilikan manajeirial dalam seibuiah peiruisahaan meinuinjuikkan adanya 

peiran ganda seiorang manajeir yaitui seibagai manajeir itui seindiri dan seibagai peimeigang 

saham aktif. Deingan adanya keipeimilikan manajeirial dalam seibuiah peiruisahaan akan 

meinimbuilkan suiatui peingawasan teirhadap keibijakan yang akan diambil oleih manajamein 

peiruisahaan. 

Keipeimilikan manajeirial adalah proporsi peimeigang saham dari pihak 

manajeimein yang seicara aktif ikuit dalam peingambilan keipuituisan peiruisahaan (Suinarto, 

2018). Adanya meikanismei keipeimilikan manajeirial dalam peiruisahaan, ageint akan 

seimakin beirhati-hari dalam peingambilan keipuituisan. Kareina manajeir peiruisahaan yang 

juiga beirtindak seibagi prinsipal akan tuiruit meinangguing risiko dari informasi keiuiangan 

yang tidak beirkuialitas akibat adanya manajeimein laba. Oleih kareinanya, ageint yang juiga 

seibagai peimeigang saham akan leibih beiruisaha uintuik meiningktkan kineirja guina uintuik 

meimpeiroleih manfaat dari beisaran laba yang didapat oleih peiruisahaan 

H2a. Kepemilikan manjerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

b. Keipeimilikan instituisional 

Keipeimilikan instituisi adalah instituisi yang meimiliki saham di peiruisahaan 

seipeirti bank, peiruisahaan asuiransi, dan peiruisahaan inveistasi (Dahlia, 2018). 

Keipeimilikan instistuisional meimiliki arti peinting dalam peingawas manajeimein kareina 

deingan adanya keipeimilikan oleih instituisional akan meindorong peiningkatan 
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peingawasan yang leibih optimal. Peingawasan teirseibuit teintuinya akan meinjamin 

keimakmuiran uintuik peimeigang saham. Tingkat keipeimilikan instituisional yang tinggi 

akan meinimbuilkan uisaha peingawasan yang leibih beisar oleih pihak inveistor 

instituisional, seihingga dapat meinghalangi peilakui opportuinis (Yuiliani eit al., 2022). 

Keipeimilikan instituisi adalah instituisi yang meimiliki saham di peiruisahaan 

seipeirti bank, peiruisahaan asuiransi, dan peiruisahaan inveistasi (Dahlia, 2018). Peiran dari 

instuisti dapat meinguirangi gap dari tuijuian agein dan peimilik. Keiadaan ini kareina instituisi 

meimiliki kapasitas uintuik meingontrol inteirnal peiruisahaan dari peingawasan yang 

dilaksanakan deingan eifeiktif agar dapat meiminimalkan adanya praktik manipuilasi laba. 

Seihingga, seimakin banyak keipeimilikan saham oleih instituisi maka juiga beirdampak pada 

laba yang disajikan meinjadi leibih beirkuialitas. 

H2b. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba.  

 

5. Peirsisteinsi laba 

Meinuiruit Ashma’ & Rahmawat (2019) peirsisteinsi laba meiruipakan keimeimpuian 

peiruisahaan dalam meimpeirtahankan laba dari tahuin kei tahuin agar teitap stabil. Peirsisteinsi 

laba seicara seideirhana juiga dapat diartikan seibagai keimuingkinan suiatui tingkat laba 

peiruisahaan akan teiruilang keimbali di masa yang akan datang.  Cara yang paling muidah 

uintuik meingeitahuii peirsisteinsi laba adalah deingan meilihat apakah informasi teirseibuit dapat 

beirguina dalam meimeiriksa uikuiran poteinsi peindapatan beiruilang, yaitui poteinsi keibeirlanjuitan 

laba peiruisahaan. Peilaporan yang tidak peirsistein akan meimbuiat para stakeiholdeirs teiruitama 

inveistor tidak beirminat meinginveistasikan dananya di peiruisahaan kareina dinilai meimiliki 

kineirja opeirasi yang buiruik. Hal teirseibuit dapat meindorong tindakan manajeimein uintuik 

meilakuikan manipuilasi laba agar inveistor teitap meimbeirikan suintikan dana bagi peiruisahaan 

seihingga informasi laba yang dihasilkan kuirang beirkuialitas. 

Peirsisteinsi laba ialah keimampuian peiruisahaan dalam meimpeirtahankan juimlah laba 

yang dipeiroleih saat ini sampai masa yang akan datang (Marlina & Idayanti, 2021). 

Teirkadang peiruisahaan meingalami keinaikan laba pada tahuin seikarang teitapi meingalami 

peinuiruinan laba pada tahuin beirikuitnya. Uintuik meimaksimalkan laba ini, peiruisahaan dapat 

meilakuikkan tindakan manipuilasi laba (Marlina & Idayanti, 2021). Tindakan ini dapat 

meinyeibabkan reindahnya kuialitas laba dipeiruisahaan, kareina laba yang teirseidia tidak seisuiai 

deingan laba yang seisuingguihnya, seihingga informasi keiuiangan teirkait laba tidak bisa 

dijadikan seibagi dasar peingambilan keipuituisan.  

H3. Persistensi laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 

 

6. Inveistmeint opportuinity seit 

Inveistmeint Opportuinity Seit (IOS) yang dikeimuikakan oleih Myeirs (1977) meiruipakan 

keipuituisan inveistasi dalam beintuik kombinasi aseit dan pilihan inveistasi dimasa yang akan 

datang. Inveistmeint opportuinity seit meiruipakan suiatui alteirnatif peiruisahaan dalam 

meimanfaatkan laba beirsih yang dimilikinya. Peiruisahaan dapat meingguinakan laba uintuik 

inveistasi keimbali ataui uintuik dibagikan dalam beintuik dividein. Adanya keiseimpatan 

beirtuimbuih yang ditandai deingan adanya keiseimpatan inveistasi (inveistmeint opportuinity seit) 

meinyeibabkan laba peiruisahaan dimasa deipan akan meiningkat. Seihingga pasar akan 

meimbeiri reispon yang leibih beisar teirhadap peiruisahaan yang meimpuinyai keiseimpatan 

beirtuimbuih. 

Deingan adanya keiseimpatan peirtuimbuihan yang tinggi meilaluii seit peiluiang inveistasi 

maka peiluiang peiruisahaan uintuik meilakuikan manajeimein laba akan seimakin keicil, kareina 

deingan adanya IOS tinggi inveistor akan teirtarik meilakuikan inveistasi deingan harapan 

meimpeiroleih keiuintuingan dimasa yang akan datang, seihingga akan meiningkatkan nilai laba 
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peiruisahaan. Maka dari itui seimakin tinggi nilai IOS maka kuialitas laba peiruisahaan juiga akan 

seimakin tinggi.  

H4.  Invesment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

 

7. Likuiiditas 

Meinuiruit Suibramanyam (2019) likuiiditas meiruipakan keimampuian peiruisahaan uintuik 

meingkonveisrsi aseit meinjadi kas ataui uintuik meimpeiroleih kas guina meimeinuihi keiwajiban 

jangka peindeiknya. Likuiiditas yang tinggi meinuinjuikkan kondisi keiuiangan yang baik dan 

peiruisahaan beirkeimampuian dalam meiluinasi seiluiruih keiwajiban lancarnya saat jatuih teimpo. 

Peiruisahaan yang meimiliki tingkat likuiiditas yang baik ceindeiruing akan meinguingkapkan 

informasi meingeinai laba seicara leibih luias dan leingkap. 

Likuiiditas meiruipakan keimampuian peiruisahaan uintuik meingkonveirsi aseit meinjadi 

kas guina meimeinuihi keiwajiban jangka peindeiknya (Suibramanyam, 2019). Peiruisahaan yang 

meimpuinyai likuiiditas tinggi ceindeiruing meimiliki risiko reilatif keicil seihingga kreiditor akan 

peircaya uintuik meimbeiri pinjaman pada peiruisahaan.  Seimakin tinggi tingkat likuiiditas, 

meinandakan peiruisahaan meimpuinyai kineirja yang baik kareina ada keiteirseidiaan aseit lancar 

uintuik meimeinuihi huitang lancarnya, seihingga laba yang dihasilkan peiruisahaan akan seimakin 

beirkuialitas dan seimakin keicil puila tindakan peiruisahaan uintuik meilakuikan manipuilasi laba 

kareina peiruisahaan teirseibuit dianggap dapat meimbayar huitang-huitang lancarnya. 

H5. Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

 

 

METODELOGI PENELITIAN 

 

Popuilasi yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah peiruisahaan seiktor propeirti yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) deingan meingguinakan data pada peiriodei tahuin 2017-

2022. Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah puirposive i 

sampling yaitui teiknik peine intuian sampeil beirdasarkan kriteiria teirte intui.  Jeinis peine ilitian yang 

dilakuikan meiruipakan pe ine ilitian deingan meitode i kuiantitatif. Su imbeir data yang diguinakan dalam 

pe ine ilitian ini adalah data seiku inde ir yang dipe iroleih dari laporan keiuiangan tahuinan yang diambil 

dari we ibsitei reismi Buirsa Eife ik Indoneisia (BEiI) yaitui www.idx.co.id. Teiknik peinguimpuilan data 

yang diguinakan pada pe ine ilitian ini adalah doku imeintasi. Adapuin kriteiria peingmabilan sampeil 

pe ine ilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

a. Pe iruisahaan seiktor prope irti yang teirdaftar di Buirsa Eife ik Indoeinaia (BEiI) pada 2017-2022 

b. Pe iruisahaan yang meine irbitkan laporan keiuiangan tahuin 2017-2022 

c. Pe iruisahaan yang laporan keiuiangannya dari tahu in 2017-2022 tidak meingalami keiruigian 

d. Pe iruisahaan yang meimiliki opeirating cash flow positif 

e. Pe iruisahaan yang suidah meimiliki data-data le ingkap teirkait variabeil yang diguinakan dalam 

pe ine ilitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 2. Definisi operasional dan pengukuran 

 

Variabel Definisi Alat ukur 

Kuialitas 

Laba (KL) 

Kualitas laba merupakan laba yang 

berada pada laporan keuangan 

perusahaannya yang sebenarnya, dan 

juga merupakan pangkat perbedaan 

antara laba sesungguhnya dengan laba 

bersih yang telah dilaporkan (Septiano et 

al., 2022). 

 

KL=  

Suimbeir: (Peinman, 2001) 

Struiktuir 

Modal (SM) 

Struktur modal merupakan 

perbandingan antara kewajiban lancar, 

kewajiban tidak lancar dan modal, juga 

dapat diartikan sebagai perimbangan 

atau perbandingan antara modal dari luar 

dengan modal sendiri (Luas et al., 2021). 

 

DEiR =  

Suimbeir: (Wuilandari eit al., 2021) 

Keipeimilikan 

Manajeirial 

(KM) 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi 

pemegang saham dari pihak manajemen 

yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan 

(Sunarto, 2018). 

KM=  

Suimbeir: (Dahlia, 2018) 

Keipeimilikan 

Instituisional 

(KI) 

Kepemilikan institusional adalah  

institusi yang memiliki saham di 

perusahaan seperti bank, perusahaan 

asuransi, dan perusahaan investasi 

(Dahlia, 2018). 

KI=  

Suimbeir: (Dahlia, 2018) 

Peirsisteinsi 

Laba (PL) 

Persistensi laba merupakan alat untuk 

mengukur unsur laba dan ukuran dari 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan  

laba secara konsisten (Yulianti & 

Rahmah, 2022). 

PL=  

Suimbeir: (Santoso & Handoko, 2022) 

Inveistmeint 

Opportuinity 

Seit (IOS) 

Investment Opportunity Set (IOS) 

merupakan keputusaninvestasi dalam 

bentuk kombinasi aset dan pilihan 

investasi dimasa yang akan datang 

(Myers, 1977). 

MVABVA=  

Suimbeir: (Hasna & Aris, 2022) 

Likuiiditas 

(LK) 

Likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan  

untuk mengkonvesrsi aset menjadi kas 

atau untuk memperoleh kas guna 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(Subramanyam,  

2019). 

CR=  

Suimbeir: (Suibramanyam, 2019) 
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PEMBAHASAN 

 

1. Statistik deiskriptif 

Tabel 3. Hasil Uiji Statistik Deiskriptif 

Variabel N Minimuim Maksimuim Me ian Standar Deviasi 

KL 36 0,1402 1,8768 1,0078 0,4689 

SM 36 0,0003 1,3964 0,5725 0,3696 

KM 36 0,0002 0,6187 0,0400 0,1063 

KI 36 0,1451 0,7811 0,6811 0,1277 

PL 36 -0,0802 0,0483 -0,0010 0,0261 

IOS 36 0,1232 5,4021 1,3849 1,1518 

LK 36 0,9363 5,7028 2,5395 1,1449 

Suimbe ir: Data seikuinde ir yang diolah, 2023 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Uiji Reigresi Linieir Be irganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Keterangan 

B Std. Error Beta 

(Constant) -1,726 1,096  -1,576 0,126  

SM 1,494 0,395 1,177 3,776 0,001 H1 Tidak Diteirima 

KM 5,172 1,492 1,172 3,466 0,002 H2a Diteirima 

KI 
2,255 1,112 0,614 2,027 0,052 

H2b Tidak 

Diteirima 

PL -5,896 2,807 -0,329 -2,100 0,045 H3 Diteirima 

IOS 0,180 0,078 0,443 2,301 0,029 H4 Diteirima 

LK -0,047 0,067 -0,115 -0,706 0,486 H5 Tidak Diteirima 

 

Pembahasan 

a. Pe ingaruih Struiktuir Modal teirhadap Kuialitas Laba 

Be irdasarkan hasil peingu ijian meinuinjuikkan bahwa struiktuir modal meimiliki nilai t hituing 

= 3,776 > t tabeil -2,030 dan p valuie i 0,001 < α = 0,05 ataui 5%. Hasil meinuinjuikkan bahwa 

variabeil struiktuir modal beirpeingaruih positif teirhadap kuialitas laba, se ihingga H1 Tidak 

diterima. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa struiktuir modal be irpeingaru ih positif teirhadap 

ke inaikan ataui peinuiruinan tingkat kuialitas laba. Seimakin tinggi tingkat struiktuir modal dalam 

pe iruisaaan seiktor prope irti maka seimakin tinggi tingkat kuialitas laba. Hal ini dikare inakan 

pe iruisahaan yang meimiliki stabilitas ke iuiangan yang baik, yang ditandai de ingan suimbeir 

pe indanaan beiruipa juimlah uitang dan   modal   yang   te irkeindali   dapat   me imbe irikan   kontribuisi   

teirhadap   peiningkatan   laba peiruisahaan. Ju imlah uitang yang beisar dapat meimicui peiruisahaan 

uintuik dapat meimaksimalkan laba yang akan dipe iroleih. 

Hasil peine ilitian ini tidak seijalan deingan teiori ageinsi yang meinje ilaskan bahwa agein 

be iruipaya agar peiruisahaan bisa meindapatkan laba yang leibih beisar dari opeirasionalnya. Laba 

yang beisar maka nantinya dapat me iningkatkan keiseijahteiraannya age in meilaluii peiroleihan laba 

yang beisar puila. Agar laba tinggi maka pe iruisahaan teirseibu it me imeirluikan ope irasional yang 
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tinggi. Peiruisahaan deingan opeirasional yang tinggi meime irluikan hu itang uintuik meindanai seitiap 

aktivitasnya.  Jika stru iktu ir modal yang digu inakan banyak beirasal dari huitang eikte irnal maka 

akan beirdampak pada risiko pe iruisahaan yang ke isuilitan meimbayar huitangnya, seihingga 

meinimbu ilkan biaya yang leibih beisar lagi dalam meingatasinya. Kondisi ini akan me inye ibabkan 

pe iruisahaan meilakuikan manajeimein laba seihingga kuilitas laba yang dihasilkan re indah.  

Hasil peineilitian ini se ijalan deingan peine ilitian yang dilakuikan oleih Kristanti (2022) dan 

Abbas (2019) bahwa struiktu ir modal beirpe ingaruih positif teirhadap kuialitas laba. Namu in 

pe ine ilitian ini tidak se ijalan deingan peine ilitian yang dilakuikan oleih Anggrainy (2019) dan Al-

Vionita & Asyik (2020) yang meinyatakan bahwa struiktuir modal beirpeingaruih neigatif  teirhadap 

kuialitas laba. Peine ilitian ini juiga tidak seijalan de ingan peine ilitian yang dilakuikan oleih Priskanodi 

e it al., (2022) meinyatakan bahwa  struiktuir modal tidak beirpe ingaruih te irhadap kuialitas laba.  

 

b. Pe ingaruih Keipe imilikan Manajeirial teirhadap Kuialitas Laba 

Be irdasarkan hasil peingu ijian meinuinjuikkan bahwa ke ipe imilikan manajeirial meimiliki nilai 

t hituing = 3,466 > t tabe il 2,030 dan p valuie i 0,002 < α = 0,05 ataui 5%. Hasil meinuinjuikkan bahwa 

variabeil keipe imilikan manajeirial beirpeingaruih positif teirhadap kuialitas laba, seihingga H2a 

diterima. Artinya seimakin tinggi keipe imilikan manajeirial maka se imakin tinggi puila tingkat 

kuialitas laba yang dihasilkan pe iruisahaan. Adanya ke ipe imilikan manajeirial maka akan dapat 

meinyatuikan keipeintingan para peime igang saham luiar deingan manajeime in peiruisahaan seihingga 

meiminimalkan tindakan manipuilasi laporan ke iuiangan. 

Hasil peine ilitian ini seisuiai deingan konseip teiori ageinsi bahwa agein meimiliki saham pada 

pe iruisahaan seihingga age in akan meidapatkan bagian atas laba yang dihasilkan pe iruisahaan (De iwi 

& Fachruirroziei, 2021). Artinya keipe intingan antara prinsipal dan age in akan seijajar de ingan 

adanya keipe imilikan manajeirial seihingga dapat meinuiruikan motivasi peiruisahaan u intuik 

meilaku ikan manajeimein laba, seihingga informasi yang dihasilkan akan be irku ialitas dan tidak 

meinye isatkan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian Martinuis & Kuisuimawati  (2021) seirta 

Hidayatuil eit al., (2022) yang meinyatakan bahawa keipe imilikan manjeirial beirpeingaruih positif 

teirhadap kuialitas laba. Artinya seimakin beisar proporsi keipeimilkan saham manajeime in pada 

pe iruisahaan, maka manajeime in akan leibih giat dan meiningkatkan kuialitas laba peiruisahaan. Hasil 

ini tidak konsistein de ingan peine ilitian yang dilakuikan oleih Meirgia eit al., (2021) dan Priskanodi eit 

al., (2022) yang meimbe irikan hasil keipe imilikan manjeirial tidak be irpeingaruih teirhadap kuialitas 

laba.  

 

c. Pe ingaruih Keipe imilikan Instituisional teirhadap Kuialitas Laba 

Be irdasarkan hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa keipe imilikan instituisional meimiliki 

nilai t hituing = 2,027 < t tabeil 2,030 dan p valuiei 0,052 > α = 0,05 ataui 5%. Hasil meinuinjuikkan 

bahwa variabeil keipeimilikan instituisional beirpe ingaruih posistif teirhadap kuialitas laba, seihingga 

H2b tidal diterima. Artinya tinggi atau i reindahnya tingkat keipeimilikan instituisional tidak 

be irpeingaru ih teirhadap tinggi ataui reindahnya tingkat kuialitas laba yang dihasilkan pe iruisahaan. 

Hal ini dapat dise ibabkan kareina peimeigang saham instituisi dalam struiktuir keipe imilikan tidak 

se ipeinuihnya meime igang ke indali dan peingawasan atas kuialitas laporan ke iuiangan dan kuialitas laba 

pe iruisahaan. 
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Hasil peine ilitian ini tidak se ijalan deingan teiori ageinsi yang meinje ilaskan meinge inai seitiap 

pihak baik manajeir mau ipuin peimeigang saham meimpuinyai keipe intingan yang beirbeida, me ireika 

akan sama-sama meiningkatkan keise ijahteiraan dan keimakmuiran diri seindiri. Instituisi se ibagai 

pihak yang meingalaku ikan peingawasan uintuik meiminimalkan teirjadinya manipuilasi laba. 

Se imakin banyak keipe imilikan instituisi maka kineirja peiruisahaan akan seimakin baik. Laba yang 

dihasilkan akan meinjadi leibih beirku ilitas kareina laporan keiuiagan akan disampaikan ke ipada 

pe ingguiana deingan kondisi yang seibe inarnya.  

Hasil peine ilitian ini seijalan deingan peine ilitian yang dilakuikan oleih De iwi eit al., (2020) 

dan Priskanodi eit al., (2022) yang meinyatakan struiktuir keipeimilikan instituisinal tidak 

be irpeingaru ih teirhadap ku ialitas laba. Namuin pe ine ilitian ini tidak se ijalan deingan peine ilitian yang 

dilakuikan oleih Deiwi & Fachruirroziei  (2021) dan Hidayatuil eit al., (2022) yang meinyatakan 

bahwa keipe imilikan instituisional beirpeingaruih positif teirhadap kuialitas laba.  

 

d. Pe ingaruih Peirsisteinsi laba teirhadap Kuialitas Laba 

Be irdasarkan hasil peingu ijian meinuinjuikkan bahwa pe iristeinsi laba me imiliki nilai t hituing 

= -2,100 < t tabeil -2,030 dan p valuie i 0,045 < α = 0,05 ataui 5%. Hasil meinuinjuikkan bahwa 

variabeil peirsisteinsi laba beirpeingaruih neigatif teirhadap kuialitas laba, se ihingga H3 diterima. 

Artinya seimakin tinggi tingkat peirsisteinsi laba maka kuialitas laba yang dihasilkan pe iruisahaan 

akan seimakin reindah. Peirsisteinsi laba meince irminkan seimakin teitapnya peiruibahan laba yang 

dihasilkan oleih peiruisahaan seilama peiriodei pe ilaporan. Hal ini diharapkan dapat me inarik minat 

inveistor meilaluii laba yang stabil dari waktui ke i waktui. Namuin pada ke inyataannya peiruisahaan itui 

tidak seilalui me imiliki laba yang pe irsistein tiap tahuiannya. U intuik meimaksimalkan laba ini, 

pe iruisahaan dapat meilaku ikkan tindakan manipuilasi laba (Marlina & Idayanti, 2021). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan konseip teiori ageinsi yanag mnyatakan bahwa antara 

manajeimein dan inveistor teirdapat keiinginan dari manajeime in uintuik meimpe irtahankan labanya 

agar teirlihat baik dimata inveistor. Salah satui cara uintuik teitap me impeirtahankan reispon baik 

inveistor teirhadap peiruisahaan adalah deingan meilihat peirsisteinsi laba. 

Hasil peine ilitian ini konsistein deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Yuilianti & Rahmah 

(2022) dan Marlina & Idayanti (2021) peirsisteinsi laba beirpe ingaruih neigatif teirhadap kuialitas 

laba. Peiruisahaan yang meimiliki peirsisteinsi laba tinggi ceindeiruing meimiliki kuialitas laba yang 

leibih reindah. Namuin peine ilitian ini tidak seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Kristanti  

(2022) yang meinyatakan bahwa peirsisteinsi laba beirpe ingaruih positif teirhadap kuialitas laba. Se irta 

tidak seijalan deingan peine ilitian Priskanodi eit al., (2022) meimbeirikan hasil peirsisteinsi laba tidak 

be irpeingaruih teirhadap kuialitas laba. 

 

e. Pe ingaruih Inve istmeint Opportuinity Seit teirhadap Kuialitas Laba 

Be irdasarkan hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa Inveistmeint Opportuinity Seit meimiliki 

nilai t hituing = 2,301 > t tabeil 2,030 dan p valuiei 0,029 < α = 0,05 ataui 5%. Hasil meinuinjuikkan 

bahwa variabeil inveistme int opportuinity seit be irpeingaruih positif teirhadap kuialitas laba, seihingga 

H4 diterima. Artinya se imakin tinggi tingkat inveistme int opportuinity seit maka kuialitas laba yang 

dihasilkan peiruisahaan juiga akan seimakin tinggi. Inveistme int opportuinity seit meiruipakan be isarnya 

ke iseimpatan inveistasi bagi suiatui peiruisahaan. Inve istmeint opportuinity se it yang tinggi meinandakan 
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bahwa peiruisahaan dapat meilihat keise impatan inveistasi uintuik meinambah reituirn di masa 

meindatang. Peiruisahaan meimiliki keise impatan inveistasi yang tinggi ini meinuinjuikkan laba yang 

dihasilkan peiruisahaan teirseibuit tinggi, maka manajeimein akan meilaporkan kondisi te irseibu it 

de ingan seibe inar-beinarnya.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan konseip teiori ageinsi yaitui bahwa seimuia individui akan 

be irtindak atas keipe intingannya masing-masing. De ingan adanya keise impatan peirtuimbuihan yang 

tinggi meilaluii seit peiluiang inveistasi maka peiluiang pe iruisahaan uintuik meilakuikan manajeimein laba 

akan seimakin keicil, kareina deingan adanya inve istmeint opportuinity seit tinggi maka peiruisahaan 

teirse ibuit dalam kondisi keiuiangan yang baik. Seihingga peiru isahaan deingan se it keise impatan 

inveistasi tinggi akan minim uintuik meilaku ikan manajeime in laba. Maka dari itu i seimakin tinggi 

nilai inveistme int opportuinity seit maka kuialitas laba peiruisahaan juiga akan seimakin tinggi. 

Hasil peine ilitian ini konsistein dneigan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Indriana & 

Handayani (2021), De iwi eit al., (2020), Isna (2020) dan  Al-Vionita & Asyik (2020) yaitui 

inveistme int opportuinity seit beirpe ingaruih positif teirhadap kuialitas laba. Namuin peine ilitian ini tidak 

konsistein deingan peine ilitian yang dilakuikan oleih Juimady eit al., (2022) meine imuikan bahwa 

inveistme int opportuinity seit  tidak beirpeigaruih te irhadap kuialitas laba. 

 

f. Pe ingaruih Likuiiditas teirhadap Ku ialitas Laba 

Be irdasarkan hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa likuiiditas meimiliki nilai t hituing = -

0,706 < t tabeil 2,030 dan p valuiei 0,486 > α = 0,05 ataui 5%. Hasil me inuinjuikkan bahwa likuiiditas 

tidak beirpeingaruih teirhadap kuialitas laba, seihingga H5 tidak diterima. Artinya seimakin tinggi 

ataui re indahnya tingkat likuiiditas maka tidak akan meimpeingaruihi keinaikan ataui peinuiruinan 

kuialitas laba. Likuiiditas meiru ipakan keimampuian pe iruisahaan dalam meime inuihi keiwajiban jangka 

pe inde ik. Dalam peiruisahaan bidang propeirti adanya kineirja manajeime in yang baik mampu i 

meinghasilkan kuialitas laba yang tinggi, seihingga tinggi reindahnya likuiiditas peiruisahaan tidak 

meinjadi tolak uikuir pihak kreiditor dalam meimbe irikan pinjaman dikareinakan keipe ircayaan 

teirhadap peiruisahaan dalam peimbayaran huitangnya. 

Hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan teiori ageinsi yang meinjeilaskan bahwa keitika 

manajeimein beiruipaya meiningkatkan kineirja peiruisahaan agar kuialitas laba meinjadi tinggi, 

manajeimein dapat meimpeiroleih suimbeir pe indanaan dari pihak keitiga. Peindanaan itui beiruipa uitang 

jangka peinde ik uintuik meimbiayai sikluis opeirasi peiruisahaan. Peiruisahaan juiga dapat meinguinakan 

aseit lancar seilain kas uintuik meimbayar uitang jangka peinde ik misal de ingan meinjuial pe irseidiaan, 

meinagih piuitang dan meinjuial suirat beirharga. Ke itika peiruisahaan meimiliki keimampuian yang 

baik dalam meiluinasi uitang, maka peiruisahaan dianggap beirhasil uintuik me imaksimalkan 

pe ingguinaan aseit lancarnya (Uitomo, 2019). 

Pe ineilitian ini konsistein de ingan peine ilitian yang dilakuikan oleih Luias eit al., (2021) dan 

Isna  (2020) meimbeirikan hasil likuiiditas tidak beirpe ingaruih teirhadap kuialitas laba. Namuin 

pe ine ilitian ini tidak konsiste in deingan peine ilitian yang dilakuikan ole ih Abbas (2019), Irawan & 

Ardianti (2021) seirta Azizah (2020) yang meinyatakan bahwa likuiiditas beirpeingaruih positif 

teirhadap kuialitas laba. 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Pe ine ilitian ini dilakuikan uintuik me inguiji seicara eimpiris dan meinganalisis peingaruih 

struiktuir modal, struiktuir keipe imilikan, peirsisteinsi laba, inveistme int opportuinity seit dan likuiiditas 

teirhadap kuialitas laba. Objeik peine ilitian ini dilkauikan di peiruisahaan propeirti yang teirdafatar di 

Buirsa Eife ik Indoneisia (BEiI) seilama tahuin 2017-2022. Meitodei pe ingambilan sampeil pada 

pe ine ilitian ini yaitui meingguinakan meitode i puirposivei sampling dan didapatkan juimlah seibanyak 

36 sampeil seilama 2017-2022. Beirdasarkan hasil peinguijian dan analisis maka dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil struiktuir modal be irpeingaruih positif teirhadap kuialitas laba. variabeil 

struiktuir keipe imilikan yang diproksikan deingan variabeil keipe imilikan manajeirial beirpe ingaruih 

positif teirhadap kuialitas laba. Struiktuir keipe imilikan instituisional tidak beirpeingaruih teirhadap 

kuialitas laba. Peirsisteinsi laba beirpe ingaruih neigatif teirhadap kuialitas laba. Variabeil inveistmeint 

opportuinity seit beirpe ingaruih positif teirhadap kuialitas laba. Varibeil likuiiditas tidak beirpe ingaruih 

teirhadap kuialitas laba. 

 

 

Saran 

Ke ite irbatasan dalam pe ine ilitian ini yaitui Peingguinaan seiktor propeirti saja seibagai objeik 

pe ine ilitian seihingga tidak bisa meimbe idakan spe isifikasi dari seiktor lain yang beirada di Buirsa 

Eife ik Indoneisia misalnya seiktor manuifaktuir ataui seiktor peirtambangan. Peinguijian hanya 

teirbatas pada peingguinaan variabeil indeipeinde in yang teirdiri dari struiktuir modal, keipe imilikan 

manajeirial, keipe imilikan instituisional, peirsisteinsi laba, inveistme int opportuinity seit, dan 

likuiiditas. Varibeil teirse ibuit hanya mampui meinjeilaskan oeingaru ih teirhadap kuialitas laba seibe isar 

34,3% seidangkan sisanya 65,7% dijeilaskan ole ih varibaeil lain diluiar modeil ini.  

Saran peine ilitian seilanju itnya diharapkan uintuik meinambahkan sampe il peineilitian deingan 

jeinis induistri yang beirbeida tidak hanya di pe iruisahaan propeirti saja. Peine ilitian seilanjuitnya 

diharapkan uintuik meinambahkan variabeil indeipe inde in lain yang keimuingkinan meimiliki 

pe ingaruih teirhadap kuialitas laba, seipe irti peirtuimbuihan laba. Dalam peineilitian Suimeirtiasih & 

Yasa (2022) peirtuimbuihan laba beirpe ingaruih positif teirhadap kuialitas laba. Peirtuimbuihan laba 

yang meingalami peiningkatan dari tahuin kei tahuin meiruipakan beirita baik bagi inveistor yang 

meinandakan bahwa peiruisahaan meimpuinyai kineirja yang baik. Hal teirseibuit kareina laba yang 

dipeiroleih meinuinjuikkan bahwa produik ataui layanan peiruisahaan dapat diteirima oleih 

masyarakat. 
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